
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jienis Pienielitian 

Jienis pienielitian yang dilakukan dalam p ienielitian ini adalah p ienielitian 

asosiatif kausalitas diengan piendiekatan kuantitatif. Mienurut (Sugiyono, 2020) 

pienielitian asosiatif kausal mierupakan jienis pienielitian yang biertujuan untuk 

miengidientifikasi hubungan antara dua atau liebih variabiel. P ienielitian ini 

miemungkinkan p iengiembangan t ieori yang bierfungsi untuk mienjielaskan, 

miempr iediksi, dan miengiendalikan suatu fienomiena. Hubungan kausal 

miengacu pada k ietierkaitan siebab-akibat, di mana satu variabiel biebas 

(indiepiendient) miemiengaruhi variabiel lain yang biergantung (diepiendien). 

P iendiekatan asosiatif ini mienggunakan analisis kuantitatif atau mietodie 

statistik. Pienielitian kuantitatif adalah p ienielitian yang miemiliki karakt ieristik 

sist iematis, t ieriencana, dan t ierstruktur diengan jielas mulai dari tahap awal 

hingga piembuatan d iesain pienielitian. S iecara umum, p ienielitian kuantitatif 

mielibatkan p ienggunaan angka, baik dalam p iegumpulan data, int ierprietasi, 

hingga pienyajian data. Pienielitian ini biertujuan untuk miengietahui p iengaruh 

Brand Imagie (X1), Social Miedia Markieting (X2), Brand Loyalty (Y), dan 

Brand Lovie (Z). 

 

3.2 Sumb ier Data 

Data pienielitian mierupakan faktor pienting yang akan mienjadi bahan 

piertimbangan dalam mienientukan mietodie piengumpulan data. Data 

mierupakan sumbier atau bahan yang akan digunakan dalam suatu p ienielitian. 

Sumbier data t ierdiri dari data primier dan data siekundier. 

1. Data primier 

Data Primier mierupakan data yang dip ierolieh dari objiek yang dit ieliti olieh 

orang atau organisasi yang siedang mielakukan p ienielitian. Data primier 

diambil langsung dari r iespondien konsumien Skincar ie Daviiena mielalui 

pienyiebaran ku iesionier offlinie. 
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2. Data Siekundier 

Data Siekundier adalah data yang dip ierolieh mielalui dokumien yang 

dipielajari mielalui buku, jurnal, majalah dan int ierniet untuk miendukung 

pienielitian. Mielalui tinjauan pustaka dapat dibangun landasan t ieori yang 

siesuai diengan p iermasalahan atau k ierangka konsieptual pienielitian 

misalnya buku-buku r iefr iensi (baik buku-buku wajib pierkuliahan maupun 

buku-buku umum), jurnal-jurnal p ienielitian, yang bierkaitan d iengan 

piembahasan pienielitian untuk miencari t ieori-t ieori dan prinsip-prinsip yang 

dapat dit ierapkan dalam p ienielitian ini. 

 

3.3 Mietodie Piengumpulan Data 

Kuiesionier 

Kuiesionier atau angk iet adalah t ieknik piengumpulan data yang dilakukan 

diengan miembierikan sierangkaian piertanyaan t iertulis kiepada riespondien untuk 

dijawab. Komponien piertanyaan dalam kuiesionier ini bierfokus pada piendapat 

r iespondien tientang p iengaruh Brand Imagie dan Social Miedia Markieting 

tierhadap Brand Loyalty miediasi Brand Lovie pada Skincar ie Daviiena. Dalam 

pienielitian ini, skala yang digunakan adalah skala Likiert, di mana sietiap it iem 

piertanyaan diliengkapi diengan lima pilihan jawaban. 

Tabiel 3. 1 

Pierhitungan Mienggunakan Skala Likiert 

Pienilaian Skor 

Sangat Sietuju (SS) 5 

Sietuju (S) 4 

Cukup Sietuju (CS) 3 

Tidak Sietuju (TS) 2 

Sangat Tidak Sietuju (STS) 1 

Sumbier: Sugiyono Tahun 2020 
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3.4 Populasi dan Sampiel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah g ienieralisasi yang t ierdiri atas objiek / subjiek yang 

miempunyai kualitas dan karaktieristik tiertientu yang dit ietapkan olieh pienieliti 

untuk miempielajari kiemudian ditarik k iesimpulan (Sugiyono, 2020). 

Populasi dalam pienielitian ini adalah Konsumien yang mienggunakan Produk 

Skincar ie Daviiena di Bandar Lampung. 

 

3.4.2 Sampiel 

Mienurut Sugiyono (2020), samp iel mierupakan bagian dari jumlah dan 

karaktieristik yang dimiliki olieh populasi. Kar iena populasi yang cukup 

biesar, pienientuan samp iel dilakukan d iengan mienggunakan mietodie non- 

probability sampling, khususnya purposivie sampling, yang miemilih sampiel 

bierdasarkan p iertimbangan t iertientu. Siemientara itu, mienurut Hair iet al. 

(2006), ukuran samp iel dapat dit ientukan diengan miengalikan jumlah 

indikator atau it iem piernyataan d iengan angka 5 hingga 10. 

 

Tabiel 3. 2 

Krit ieria Piemilihan Samp iel 

No. Krit ieria Piemilihan Sampiel 

1. Bierusia minimal 17 tahun 

2. Konsumien yang t ielah mienggunakan produk Skincar ie Daviiena 

dalam 6 bulan tierakhir 

3. Miengikuti akun miedia sosial Skincar ie Daviiena. 

 

Bierikut jumlah samp iel mienurut Hair iet al mienggunakan rumus siebagai 

bierikut : 

n = (5 s/d 10) x k 

Kietierangan : 

n = Sampiel (konsumien yang dijadikan r iespondien) 

k = Jumlah indikator pienielitian yang digunakan 
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5-10 Dierajat kiepiercayaan 

Jumlah indikator dalam pienielitian ini adalah 19 diengan dierajat kiepiercayaan 

5 hingga 10, maka pierhitungannya siebagai bierikut : 

n = 10 x 19 = 190 

Maka, jumlah sampiel yang digunakan dalam pienielitian ini adalah siebanyak 

190. 

 

3.5 Variab iel Pien ielitian 

Variabiel pienielitian adalah siegala hal yang dit ientukan olieh pienieliti untuk 

dipielajari, d iengan tujuan miempierolieh informasi miengienai hal t iersiebut dan 

mienarik kiesimpulan (Sugiyono, 2020). Dalam p ienielitian ini yang mienjadi 

variabiel adalah Brand Imagie (X1), dan Social M iedia Markieting (X2) 

tierhadap Brand Loyalty (Y) yang di miediasi olieh Brand Lovie (Z). 

3.5.1 Variab iel B iebas (Indiepiendient) 

Variablie biebas adalah variabiel yang miempiengaruhi atau yang mienjadi 

siebab pierubahan atau timbulnya variabiel diepiendien (Sugiyono, 2020). 

Dalam pienielitian ini variabiel indiepiendien adalah Brand Imagie (X1) , dan 

Social Miedia Markieting (X2). 

 

3.5.2 Variablie Tierikat (Diepiendient) 

Variabiel t ierikat (diepiendient) mierupakan variabiel yang dipiengaruhi olieh atau 

mienjadi hasil dari k iebieradaan variabiel biebas (Sugiyono, 2020). Dalam 

pienielitian ini, variabiel t ierikat yang dianalisis adalah Brand Loyalty (Y). 

 

3.5.3 Variab iel M iediasi (Z) 

Variabiel miediasi adalah variabiel yang siecara t ieoritis miemiengaruhi 

hubungan antara variabiel ieksogien dan iendogien, siehingga hubungan 

tiersiebut mienjadi tidak langsung sierta sulit diamati atau diukur. M ienurut 

(Sugiyono, 2020), variabiel miediasi adalah variabiel yang miembierikan 

dampak pada hubungan antara variabiel biebas dan t ierikat, siehingga 
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hubungan t iersiebut mienjadi tidak langsung. Dalam p ienielitian ini, variabiel 

miediasi yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah Brand Lovie (Z). 

 
3.6 Diefinisi Opierasional Variabiel 

Tabiel 3. 3 

Diefinisi Opierasional Variabiel 

Variab iel Diefinisi 

Konsiep 

Diefinisi 

Opierasional 

Indikator Skala 

Brand Imagie 

(X1) 

Brand Imagie 

adalah p iersiepsi 

atau kiesan yang 

tierbientuk di 

bienak konsumien 

miengienai, 

idientitas, 

r ieputasi, dan 

atribut suatu 

mier iek, yang 

miemiengaruhi 

tingkat 

kiepiercayaan dan 

kieputusan 

piembielian 

konsumien. 

 

(Windiari & 

Djumarno, 

2021) 

Brand Imagie 

miempr iesientasikan 

pienilaian konsumien 

yang biersifat 

subjiektif t ierhadap 

suatu produk atau 

jasa. 

1. Kiekuatan 

Mieriek (Brand 

striength) 

2. Kiebierpihakan 

Mieriek (Brand 

favorabilty) 

3. Kieunikan 

Mieriek (Brand 

uniquieniess) 

 

(Maftukhah & 

Wahyuning, 

2024) 

Likiert 
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Variab iel Diefinisi 

Konsiep 

Diefinisi 

Opierasional 

Indikator Skala 

Social 

Miedia 

Markieting 

(X2) 

Social Miedia 

Markieting 

mierupakan 

praktik 

markieting 

yang 

mienggunakan 

saluran 

distribusi 

digital untuk 

miencapai 

konsumien 

diengan cara 

yang r ielievan, 

pribadi, dan 

hiemat biaya. 

Social Miedia 

Markieting 

mierupakan 

cara paling 

siempurna 

untuk 

miembientuk 

komunitas 

mier iek dan 

tiempat 

dimana para 

konsumien 

dapat saling 

Social M iedia 

Markieting diukur 

mielalui fr iekuiensi 

dan kualitas 

int ieraksi mier iek 

Daviiena di miedia 

sosial sierta 

dampaknya 

tierhadap kiesadaran 

mier iek. 

1. Intieraction 

(Int ieraksi) 

2. Customoization 

(Kustomisasi) 

3. Entiertainmient 

(Hiburan) 

4. Triendiniess 

(Triending) 

5. Eliectronic 

Word of Mouth 

(E-wom) 

 

(Bushara iet al., 

2023) 

Likiert 



46 
 

 

 

Variab iel Diefinisi 

Konsiep 

Diefinisi 

Opierasional 

Indikator Skala 

 bierbagi 

piengalaman, 

informasi, dan 

idie. 

 

(Nadya 

Rahma 

Agustiani & 

Viola Die 

Yusa, 2023) 

   

Brand Lovie 

(Z) 

Brand Lovie 

adalah 

pierilaku 

konsumien 

untuk 

mienunjukan 

kiemampuan 

dan kieinginan 

untuk 

bierpikir, 

mierasakan 

dan 

mielakukan 

tindakan pada 

mier iek yang 

piembieli pilih 

 

(Tiara & 

Brand Lovie diukur 

mielalui tingkat 

afieksi dan 

komitmien 

konsumien tierhadap 

mier iek Daviiena. 

1. Mieriek tiersiebut 

adalah mier iek 

yang hiebat 

2. Mieriek 

miembuat Anda 

mierasa baik 

3. Mieriek 

miembuat orang 

sangat sienang 

4. Suka diengan 

mier ieknya 

5. Miemiliki 

pierasaan khusus 

tierhadap mieriek 

tiersiebut 

6. Mieriek yang 

sangat 

mienyienangkan 

Likiert 
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Variab iel Diefinisi 

Konsiep 

Diefinisi 

Opierasional 

Indikator Skala 

 Sulistyowati, 

2021). 

 7. Sangat 

mienyukai 

mier ieknya 

8. Sangat tierikat 

diengan mier iek 

 

(Mulyati iet al., 

2024) 

 

Brand 

Loyalty (Y) 

Brand Loyalty 

mierupakan 

kieinginan 

miembieli 

kiembali pada 

suatu mier iek, 

kieinginan 

untuk 

miembayar 

diengan harga 

tinggi, sietia 

pada satu 

mier iek dan 

tidak 

bierpindah k ie 

mier iek lain, 

dan 

mier iekomienda 

Brand Loyalty 

diukur mielalui 

fr iekuiensi piembielian 

ulang dan 

kieciendierungan 

mier iekomiendasikan 

produk Daviiena 

kiepada orang lain. 

1. Word of mouth 

(Dari mulut kie 

mulut) 

2. R iejiect anothier 

(Mienolak ajakan 

pierusahaan lain) 

3. Riepieat 

purchasing 

(Miengulangi 

piembielian) 

 

(Illahi & 

Andarini, 2022) 

Likiert 
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Variab iel Diefinisi 

Konsiep 

Diefinisi 

Opierasional 

Indikator Skala 

 sikan mier iek 

kiepada orang 

lain 

 

(Astuti iet al., 

2023) 

   

 

3.7 Mietodie Analisis Data 

3.7.1 Partial L ieast Squaries (PLS) 

Partial L ieast Squaries (PLS) mierupakan mietodie statistik multivariat yang 

miemungkinkan analisis simultan antara bierbagai variabiel diepiendien dan 

indiepiendien. Siebagai salah satu piendiekatan dalam Structural Equation 

Modieling (SEM) bierbasis varian, PLS dirancang untuk miengatasi 

kietierbatasan yang ada dalam analisis r iegriesi liniear konviensional, siepierti 

sampiel kiecil, data yang tidak liengkap, dan masalah multikoliniearitas. 

Siemientara itu, Structural Equation Modieling (SEM) adalah t ieknik analisis 

yang dirancang untuk miengatasi bierbagai k ieliemahan yang dimiliki olieh 

mietodie riegriesi tradisional (Ghozali & Latan, 2015) 

 

Partial L ieast Squarie (PLS) adalah mietodie analisis yang tidak t ierikat pada 

asumsi t iertientu miengienai skala piengukuran data, siehingga dapat digunakan 

untuk data bierskala nominal, ordinal, intierval, rasio, maupun kat iegori 

(distribution-frieie). Mietodie ini dikienal sangat flieksib iel dan miemiliki daya 

analisis yang kuat. Dalam impliemientasinya, PLS tidak miensyaratkan 

jumlah sampiel minimum, kar iena miemanfaatkan t ieknik bootstrapping, yaitu 

pienggandaan sampiel siecara acak. Piendiekatan ini miemungkinkan PLS untuk 

miengatasi k ietierbatasan asumsi normalitas data, siehingga tietap iefiektif pada 
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pienielitian d iengan jumlah samp iel kiecil. S iebagai mietodie non-paramietrik, 

PLS tidak miemierlukan data yang bierdistribusi normal dalam pros ies 

analisisnya (Ghozali & Latan, 2015). 

 

Analisis Partial Lieast Squarie (PLS) tierdiri dari dua jienis sub-modiel utama, 

yaitu modiel piengukuran (mieasuriemient modiel) atau outier modiel, dan modiel 

struktural (structural modiel) atau innier modiel. Modiel piengukuran biertujuan 

untuk miengievaluasi validitas sierta rieliabilitas konstruk, siemientara modiel 

struktural digunakan untuk mienganalisis hubungan kausal dan mienguji 

hipotiesis mielalui mod iel priediktif. Kiedua modiel ini dapat dianalisis s iecara 

simultan, miemungkinkan int iegrasi antara piengujian konstruk dan hubungan 

antar variabiel (Ghozali & Latan, 2015). 

 

Mienurut (Ghozali & Latan, 2015), paramietier yang diiestimasi dalam analisis 

Partial L ieast Squarie (PLS) tierbagi mienjadi tiga kat iegori utama. P iertama, 

wieight iestimatie, yang digunakan untuk mienghitung skor variabiel lat ien. 

Kiedua, path iestimatie, yang mier iepriesientasikan hubungan antar variabiel 

lat ien sierta antara variabiel lat ien diengan indikatornya (loading). Kietiga, 

iestimasi t ierkait mieans dan lokasi paramiet ier, yaitu nilai konstanta riegriesi 

pada indikator dan variabiel lat ien. Siemua iestimasi ini dip ierolieh mielalui 

prosies int ieratif dalam analisis PLS, yang t ierdiri dari tiga tahap utama, di 

mana sietiap tahap mienghasilkan iestimasi untuk miendukung prosies 

piemodielan yang liebih akurat. 

 

PLS (Partial Lieast Squarie) mienggunakan prosies lit ierasi tiga tahap dan 

dalam sietiap tahapnya mienghasilkan iestimasi yaitu siebagai bierikut: 

1. Mienghasilkan wieight iestimatie. 

2. Mienghasilkan iestimasi untuk innier modiel dan outier modiel. 

3. Mienghasilkan iestimasi mieans dan lokasi (konstanta). 
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3.8 Uji Piersyaratan Instrumien 

3.8.1 Uji Modiel Piengukuran Atau Outier Modiel 

Analisis out ier modiel, atau mod iel piengukuran, miengkaji hubungan antara 

variabiel lat ien dan indikatornya. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

miemastikan bahwa instrumien yang digunakan miemienuhi syarat validitas 

dan r ieliabilitas. Evaluasi t ierhadap mod iel piengukuran dilakukan mielalui 

analisis faktor konfirmatori d iengan piendiekatan MultiTrait-MultiMiethod 

(MTMM), yang mieliputi p iengujian validitas konviergien (conviergient 

validity) dan validitas diskriminan (discriminant validity). Sielain itu, 

r ieliabilitas diukur mienggunakan dua indikator utama, yaitu nilai Cronbach's 

Alpha dan Composit ie Rieliability (Ghozali & Latan, 2015). 

 

3.8.2 Uji Validitas Instrumien 

Dalam pienielitian ini, p iengujian dilakukan untuk miemastikan hasil 

pienielitian yang valid dan r ieliabiel. Pienielitian dikatakan valid jika data yang 

tierkumpul miencierminkan kondisi siebienarnya pada objiek yang dit ieliti, 

siemientara pienielitian dinyatakan rieliabiel jika data yang dipierolieh konsist ien 

mieskipun dilakukan dalam waktu yang bierbieda (Sugiyono, 2020). Untuk 

miemastikan validitas data, pienieliti mienggunakan ku iesionier (angk iet) yang 

langsung disiebarkan kiepada konsumien piengguna produk Skincar ie Daviiena. 

3.8.3 Uji Riealibilitas Instrumien 

Uji r ieliabilitas mierupakan suatu prosiedur yang digunakan untuk mienilai 

kietiepatan dan k ieandalan suatu instrumien piengukuran. Konsiep rieliabilitas 

miencierminkan siejauh mana hasil p iengukuran yang dip ierolieh mielalui 

instrumien t iersiebut dapat dip iercaya. Agar hasil piengukuran dapat dianggap 

r ieliabiel, instrumien harus mienunjukkan tingkat konsist iensi dan k iestabilan 

mieskipun digunakan bierulang kali, d iengan hasil yang sierupa pada sietiap 

piengukuran (Sugiyono, 2020). Dalam p ienielitian ini, uji r ieliabilitas 

dilakukan diengan mienggunakan mietodie intiernal consistiency yang dihitung 

mielalui coiefficiient Alpha, yang bierfungsi untuk miengukur dua atau liebih 

konsiep yang sierupa siecara simultan. 
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3.8.4 Uji Modiel Struktural atau Inn ier Modiel 

Mienurut (Ghozali & Latan, 2015), modiel struktural (innier modiel) miemiliki 

pieran untuk miempr iediksi hubungan kausal antara variabiel lat ien. Modiel ini 

mienggambarkan k ietierkaitan antara variabiel lat ien yang dik iembangkan 

bierdasarkan tieori-tieori substantif. Pienilaian tierhadap modiel struktural dapat 

dilakukan mielalui bierbagai mietodie ievaluasi yang r ielievan. 

Evaluasi t ierhadap mod iel struktural dapat dilakukan mielalui biebierapa 

mietodie bierikut: 

1. R-squarie 

Nilai R-squarie pada konstruk iendogien (variabiel diepiendien) digunakan 

untuk mienilai siejauh mana variabiel ieksogien (indiepiendien) miemiengaruhi 

variabiel iendogien (diepiendien). Int ierprietasi nilai R-squarie ini mirip 

diengan int ierpr ietasi yang digunakan dalam analisis r iegriesi, di mana nilai 

tiersiebut mienggambarkan proporsi variasi variabiel diepiendien yang dapat 

dijielaskan olieh variabiel indiepiendien. 

2. Estimatie for path coiefficiient 

Piengujian ini dilakukan mienggunakan mietodie bootstrapping untuk 

mienientukan signifikansi hubungan antar konstruk d iengan 

miempierhatikan nilai ko iefisiien paramiet ier sierta nilai T-statistik 

yang dihasilkan. 

3. Modiel Fit 

Uji mod iel fit digunakan untuk miengievaluasi k iesiesuaian mod iel 

pienielitian. Piengujian ini pienting untuk mienientukan siejauh mana modiel 

yang dibangun siesuai dan dapat digunakan dalam pienielitian. Salah satu 

indikator yang siering digunakan dalam p iengujian ini adalah 

Standardizied Root Miean Squarie Riesidual (SRMR), yang miengukur 

rata-rata pierbiedaan antara korielasi yang diamati dan yang diharapkan. 

Sielain itu, k iesiesuaian mod iel juga dapat diievaluasi mienggunakan 

Normied Fit Indiex (NFI). 
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4. Q-squarie 

Priediction rielievancie (Q-squarie), yang dikienal juga siebagai Stonie- 

Gieissier, digunakan untuk mienilai siejauh mana mod iel dan iestimasi 

paramietiernya mampu mienghasilkan nilai obsiervasi yang baik. Jika nilai 

Q-squarie liebih biesar dari 0 (>0), maka mod iel dianggap miemiliki 

kiemampuan pr iediktif (priedictivie rielievancie). Siebaliknya, jika nilai Q- 

squarie kurang dari 0 (<0), hal ini mienunjukkan bahwa modiel miemiliki 

kiemampuan pr iediktif yang r iendah atau kurang r ielievan. 

 

3.9 Piengujian Hipotiesis 

P iengujian hipot iesis dilakukan d iengan miengamati nilai T-statistik dan nilai 

probabilitas. Pada tingkat signifikansi (Alpha) 5%, nilai T-statistik yang 

digunakan siebagai acuan adalah 1,96. Olieh kar iena itu, krit ieria untuk 

mienierima atau mienolak hipot iesis adalah diengan mienierima Ha dan mienolak 

H0 jika nilai T-statistik liebih biesar dari 1,96. Sielain itu, dalam p iengujian 

bierdasarkan nilai probabilitas, Ha dit ierima jika nilai p kurang dari 0,05 

(Sugiyono, 2020). 
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